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1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki sumber daya manusia yang begitu banyak, namun masih di
bawah standar global. Untuk itu, peningkatan sumber daya manusia perlu dimulai
dari tingkat pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang baik tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan di era globalisasi. Sistem pendidikan yang
efektif harus mampu mengadaptasi kurikulum yang relevan dengan kebutuhan
industri dan perkembangan teknologi. Pendidikan merupakan salah satu lembaga
yang berperan dalam pengembangan sumber daya manusia. Sekolah merupakan salah
satu sarana layanan pendidikan alternative untuk mewujudkan misi dan visinya,
mencapai tujuan, dan memenuhi misinya, sekolah memerlukan staf profesional, alur
kerja organisasi, dan sumber yang memberikan dukungan finansial dan nonfinansial.
Selain itu, akses terhadap pendidikan yang berkualitas harus diperluas, terutama di
daerah terpencil dan kurang berkembang. Investasi dalam pelatihan guru,
pengembangan infrastruktur pendidikan, serta penggunaan teknologi dalam

pembelajaran menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dari sektor pendidikan, guru
memiliki peran yang besar dalam proses pendidikan, untuk itu manajemen harus

mampu menciptakan situasi yang dapat mendorong timbulnya rasa memiliki,



loyalitas, kesetiakawanan, rasa aman, rasa diterima dan dihargai, serta perasaan
berhasil dalam diri guru yang pada gilirannya dapat menimbulkan rasa keterikatan
dan mengembangkan semangat kerja yang optimal. Kinerja guru di sekolah
mempunyai peran yang sangat penting dalam pencapaian tujuan sekolah. Kinerja
guru akan dirasakan oleh siswa atau orang tua siswa. Untuk itu guru harus benar-
benar kompeten dibidangnya dan guru juga harus mampu mengabdi secara optimal.
Untuk mewujudkannya diperlukan adanya komponen yang mendukung, salah

satunya adalah kinerja guru yang profesional (Nurmalawati et al., 2023).

Pendidikan berkualitas berkaitan dengan semangat dan harga diri, yang juga
merupakan syarat untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang maju, modern dan
sejahtera, sebagaimana ditunjukkan oleh negara-negara yang memiliki kemakmuran
dan kesejahteraan yang baik meskipun memiliki sumber daya alam yang terbatas.
Negara-negara tersebut memiliki kualitas pendidikan yang memadai sehingga
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang memadai. Upaya menghasilkan
pendidikan SDM yang berkualitas memerlukan kepuasan kerja dan kinerja guru

(Abha et al., 2021) (Mulyaningtyas & Soliha, 2023).

Menurut Abha et al dalam mulyaningtyas & Soliha(2023), Kinerja guru
merupakan interaksi antara kemampuan seorang guru dalam mengelola dan
melaksanakan proses pembelajaran di dalam dan di luar kelas, serta kegiatan lain
seperti  mengerjakan administrasi sekolah dan administrasi pembelajaran,

melaksanakan bimbingan dan pelayanan kepada siswa, serta melaksanakan penilaian.



Menurut Windarti dalam (Ati, 2024) Kinerja guru adalah pencapaian hasil kerja

guru yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya di institusi pendidikan.

Kinerja guru yang maksimal juga di harapkan oleh semua pihak sekolah agar mampu

memberikan kontribusi yang maksimal, sehingga hasil yang akan di capai dapat

memuaskan.

Penilaian kinerja guru dapat di lihat dari rata-rata nilai supervisi yang dapat

digunakan oleh lebaga pendidikan sebagai sarana untuk memperoleh informasi dan

meningkatkan kinerja guru di SMAN 1 Tiumang. Penilaian kinerja guru tersebut

dijadikan kepala sekolah untuk sebagai komponen untuk mengevaluasi kinerja dan

untuk meningkatkan kinerja gurunya. Berdasarkan table data yang di peroleh pada

table 1.1 penilaian kinerja guru pada tahun 2021 hingga tahun 2023.

Tabel 1.1
Rata-rata nilai Supervisi dari tahun 2021 hingga 2023
Target
No | Tahun | Jumlah Guru | Rata-rata nilai Nilai Keterangan
Pertahun
1 | 2021 32 75,84 88 Belum
Tercapai
> | 2022 32 84,63 88 Belum
Tercapai
3 | 2023 32 87,67 88 Belum
Tercapai

Sumber : SMAN 1 TIUMANG

Dari tabel 1.1 di atas dapat di lihat tahun 2021 dengan rata-rata nilai 75,84, tahun

tahun 2022 dengan rata-rata nilai 84,63, dan tahun 2023 dengan rata-rata nilai 87,67.




Dari nilai di atas dapat di lihat bahwa dalam kurung waktu tiga tahun kebelakang
mengalami peningkatan, akan tetapi masih belum mencapai target yang tetapkan
yaitu dengan nilai (88), Dalam menjalankan tugasnya guru masih mengalami adanya
kendala yang berkaitan dengan lingkungan penunjang seperti sarana dan prasarana
sekolah yang belum memadai, akibatnya menimbulkan motivasi siswa menurun dan
sulitnya siswa memahami materi yang membutuhkan praktek seperti mata pelajaran
biologi, fisika, kimia, geografis dan olahraga. Selain sarana dan prasarana, guru
masih merasakan minimnya apresiasi yang di berikan sekolah terhadap mereka, itu
berdampak pada mereka secara pribadi, tetapi juga pada kualitas pendidikan yang
dihasilkan. Ketika kerja keras dan pengorbanan guru kurang diapresiasi, hal ini dapat
mengurangi rasa penghargaan mereka terhadap profesinya, sehingga memengaruhi

motivasi dan semangat mereka dalam mengajar.

Dalam mencapai kinerja yang baik, beberapa masalah perlu mendapat perhatian,
salah satunya adalah lingkungan kerja. Kusuma dalam (Hafidzi et al., 2023)
mengatakan Lingkungan kerja yang baik akan membuat karyawan bekerja dengan

tenang sehingga seperti itulah adanya berdampak pada hasil kerja dan kinerja.

Menurut Darmadi dalam (Ati, 2024) lingkungan kerja dapat diartikan sebagai
keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang
bekerja, metode Kkerjanya, sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan

maupun sebagai kelompok.



Menurut Fani et al dalam (Ati, 2024) lingkungan kerja mencakup hal-hal yang ada
di tempat kerja seorang pekerja yang dapat mempengaruhi bagaimana mereka
melakukan tugas mereka. Misalnya, adanya AC, pencahayaan yang memadai, dan
sebagainya. telah disimpulkan bahwa lingkungan kerja mencakup semua hal yang
terkait dengan pekerja yang dapat mempengaruhi bagaimana mereka bekerja dan
bagaimana mereka menyelesaikan tugas yang diberikan organisasi. Fenomena yang
berkaitan dengan lingkungan kerja yang berada di SMAN 1 Tiumang yaitu
Kurangnya fasilitas kelas, peralatan olahraga, Pendingin ruangan (AC) sehingga
menciptakan suasana yang kurang nyaman saat mengajar. Lingkungan Kkerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal ini sudah di teliti oleh penelitian
sebelumnya di antaranya adalah: (Bagis et al., 2020), (Rahayu & Rushadiyati, 2021),

dan (Badrianto et al., 2022).

Pencapaian target perusahaan dan keberhasilan atau kegagalan perusahaan strategi
akan tergantung pada kinerja karyawan, meningkatkan kinerja karyawan dengan
memberikan kompensasi yang sesuai dan memberikan penghargaan kepada
karyawan, sehingga memberikan stimulasi dalam meningkatkan kinerja karyawan

(Hafidzi et al., 2023).

Menurut Hasibuan dalam (Mulyaningtyas & Soliha, 2023) kompensasi sebagai
semua pendapatan yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atau jasa yang
diberikan oleh perusahaan dalam bentuk uang, yang diberikan secara langsung

maupun tidak langsung. Kompensasi langsung berupa gaji, upah, dan upah insentif.



Kompensasi tidak langsung berupa THR, uang pensiun, seragam, kafetaria, mushola,
olahraga dan darmawisata. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru beberapa
guru merasa kurang dalam mendapatkan kompensasi yang sesuai dengan beban yang
di emban contohnya guru non pns yang masih mendapatkan gaji yang Kkecil,
Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya di antaranya adalah: (Badrianto et al., 2022), (Suprapto et al., 2022), dan

(Santika et al., 2023).

Menurut Suryanto dalam (Sari, 2024) faktor yang mempengaruhi kinerja adalah
pengetahuan, keterampilan (skill), kompetensi, kompensasi, motivasi, kepemimpinan,
semangat, lingkungan kerja, komitmen organisasi dan kepuasan kerja. Kinerja bukan
merupakan karakteristik individu, seperti bakat, atau kemampuan, namun merupakan
perwujudan dari bakat atau kemampuan itu sendiri. Motivasi kerja merupakan suatu
dorongan agar pegawai bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan. Pemberian
motivasi terhadap pegawai dapat meningkatkan kinerja sehingga mempunyai
semangat kerja yang tinggi dalam bekerja dan menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh pimpinan. Tugas setiap manajer untuk memastikan bahwa pegawai memiliki
derajat motivasi yang tinggi, dengan cara memberikan insentif moneter maupun non
moneter, Pegawai yang termotivasi tinggi memiliki produktivitas kerja dan kinerja

yang tinggi (Sari, 2024).

Menurut Sudiri dalam (Sari, 2024) menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan

suatu dorongan agar karyawan bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan.



Pemberian motivasi terhadap pegawai dapat meningkatkan Kkinerja sehingga
mempunyai semangat kerja yang tinggi dalam bekerja dan menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh pimpinan. Fenomena yang berkaitan dengan motivasi di SMAN 1
Tiumang yaitu lingkungan yang kurang kondusif, kurangnya apresiasi atas prestasi
dan beban kerja yang tinggi dengan kompensasi yang tidak sesuai mengakibatkan
lemahnya motivasi guru dalam menjalankan kerjanya. Penelitian yang dilakukan oleh
(Kurniawan and Rizki 2022), (Putri, Sugianingrat, and Mahayasa 2022) yang
menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

Kinerja.

Berdasarkan pembahasan di atas maka penulis berniat melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Lingkungan kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja

Guru dengan Motivasi sebagai variabel intervening Di SMAN 1 Tiumang”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka di identifikasikan

masalah sebagai berikut :
1. Kinerja guru di SMA Negeri 1 Tiumang sudah baik, namun perlu dikembangkan.
2. Lingkungan kerja fisik yang kurang baik dapat mempengaruhi guru dalam proses
pembelajarannya salah satunya dilihat dari ruang kelas yang masih mengalami
suhu ruangan yang kurang nyaman dikarenakan tidak semuanya mendapatkan

AC ataupun Kkipas angin.



3. Perlunya peningkatan hubungan antara guru dengan kepala sekolah dan
hubungan antara warga lingkungan sekolah.

4. Selain gaji, tunjangan, dan insentif juga berkontribusi. Ketidakpuasan terhadap
kompensasi dapat menyebabkan penurunan motivasi dan kinerja.

5. Alat penunjang untuk mengajar dan bekerja masih terbatas. Ini dibuktikan bahwa
semua guru belum menerapkan metode tampilan materi ajar menggunakan
proyektor.

6. Perlunya dorongan motivasi untuk mempertahankan kualitas kinerja guru.

7. Masih perlunya penghargaan sebagai motivasi untuk kinerja guru yang mencapai
target kinerja.

8. Kebisingan lingkungan luar sekolah yang terkadang mengganggu proses belajar
di kelas.

9. Ketidakpuasan dengan gaji yang diperoleh guru honorer dan peningkatannya
belum bisa memenuhi kebutuhan hidup.

10. Perilaku kepemimpinan yang ada SMA Negeri 1 Tiumang belum maksimal.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan agar penelitian ini terfokus dan terarah,
maka penulis perlu membatasi masalah yang diteliti ini sebagai variabel bebas yaitu
lingkungan Kerja, Kompensasi, dan Motivasi sebagai variabel intervening serta

sebagai variabel terikatnya yaitu Kinerja Guru di SMAN 1Tiumang.



1.4 Rumusan Masalah

Untuk memudahkan penyusunan penulisan ini, penulis merumuskan

permasalahan ke dalam berbagai bentuk kalimat tanya sebagai berikut :

1.

Apakah Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Motivasi Di SMA Negeri 1
Tiumang ?

Apakah Kompensasi Berpengaruh Terhadap Motivasi Di SMA Negeri 1
Tiumang ?

Apakah Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru di SMA Di
Negeri 1 Tiumang?

Apakah Kompensasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru Di SMA Negeri 1
Tiumang?

Apakah Motivasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru Di SMA Negeri 1
Tiumang?

Apakah Motivasi Memediasi Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Di
SMA Negeri 1 Tiumang?

Apakah Motivasi Memediasi Kompensasi Terhadap Kinerja Guru Di SMA

Negeri 1 Tiumang?

1.5 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

memperjelas hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja terhadap

Motivasi Di SMA Negeri 1 Tiumang



2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi
Di SMA Negeri 1 Tiumang
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Guru Di SMA Negeri 1 Tiumang
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja
Guru Di SMA Negeri 1 Tiumang
5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Guru Di SMA Negeri 1 Tiumang
6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Guru melalui Motivasi sebagai variabel intervening Di SMA Negeri 1
Tiumang
7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja
Guru melalui Motivasi sebagai variabel intervening Di SMA Negeri 1
Tiumang
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat teoritis dan praktis:
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan :
a. Bagi para guru khususnya guru sekolah menengah atas agar meningkatkan
kemampuan profesionalnya dalam pelaksanaan dan pengolahan pembelajaran

khususnya di sekolah menengah kejuruan.



b. Harapan bagi pimpinan sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai
informasi/masukan untuk meningkatkan keterampilan pimpinan sekolah baik
dalam teknik pembelajaran maupun manajemen sekolah, dan pada akhirnya
akan mencerminkan peran proyek dan ruang lingkup tanggung jawab masing-
masing sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan dalam negeri.

2. Kegunaan Praktis

Adapun kegunaan praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

a. Sebagai sumbangan ideologis kepada pengambil kebijakan dan praktisi
pendidikan khususnya dalam pengembangan pola dasar kepemimpinan,
motivasi kerja, lingkungan kerja dan kinerja guru.

b. Meningkatkan perkembangan pendidikan menengah khususnya pendidikan
menengah atas sebagai kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia.

c. Menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut.



